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Abstract

The purpose of this study was to analyze students' critical thinking skills on SPLTV
material through a STEM-based PBL model. The type of research used is descriptive
qualitative. The research instrument used critical thinking questions and questionnaires
to determine student responses to the implementation of STEM-based PBL on SPLTV
material. Research results students have been able to solve the problem with a complete
score of 73%. There were 8 students or 27% in the incomplete category and did not reach
the indicators of critical thinking skills in working on the questions. In analyzing critical
thinking skills in this study, students were grouped into three groups of students, namely
students with high, medium and low abilities. Students with high critical thinking skills
have been able to solve problems by fulfilling all indicators of critical thinking skills.
Students with moderate ability showed that students were not able to formulate problems
into mathematical models, and students categorized as students with low critical thinking
abilities showed that the majority of students did not meet the indicators of critical
thinking skills. Based on the student response questionnaire, it showed that the average
percentage was 80.68%, it was concluded that students gave a positive response to the
implementation of STEM-based PBL learning on SVLTP material with a reliability of
0.82. Student responses during interviews showed that learning with the STEM-based
PBL model is a new model and has never been applied by teachers in learning
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi SPLTV melalui modelPBL berbasis STEM. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian menggunakan soal uraian berpikir
kritisdan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap implementasi PBL berbasis
STEM pada materi SPLTV.Hasil Penelitian siswa sudah mampu menyelesaikan soal
dengan nilai tuntas 73%.Terdapat 8 orang siswa atau 27% dalam kategori tidak tuntas dan
tidak mencapai indikator kemampuan berpikir  kritis dalam  mengerjakan
soal.Penganalisisan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini siswa dikelompokkan

131


mailto:ely.syafitri1@gmail.com

Jurnal
MATEMATICS PAEDAGOGIC

Vol. 6 No. 2, Maret 2022, him. 131-142

ISSN 2580-5320 (online)

DOI: https://doi.org/10.36294/jmp.v6i1.1366
Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/imp

menjadi tiga kelompok siswa yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.Siswa
dengan kemampuan berpikir kritis tinggi sudah dapat menyelesaikan permasalahan
dengan memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis.Siswa berkemampuan
sedang menunjukkan bahwa siswa tidak mampu merumuskan masalah ke model
matematika, dan siswa yang dikategorikan dengan siswa berkemampuan berpikir Kritis
rendah menunjukkan mayoritas siswa tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan angket respon siswa menunjukkan bahwa persentase rata-rata
80,68%, maka disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap
implementasi pembelajaran model PBL berbasis STEM pada materi SVLTP dengan
reliabititas sebesar 0,82. Respon siswa saat wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model PBL berbasis STEM merupakan model yang baru dan belum

pernah diterapkanoleh guru pada pembelajaran

Kata Kunci : Analisis Berpikir Kritis, PBL Berbasis STEM, SPLTV

PENDAHULUAN
Abad 21  merupakan era
globalisasi yang menuntut manusia

untuk mempunyai keterampilan, salah
satunya adalah keterampilan berpikir
untuk dapat bertahan dan bersaing
dalam kompetisi global. Pendidikan
memainkan peranan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia
dimasa depan. Kegiatan belajar dan
mengajar merupakan proses yang
penting dalam pendidikan. Dalam
proses pembelajaran, siswa dan guru
saling bertukar pengetahuan, sehingga
guru tidak hanya harus memahami
materi tetapi juga menguasai strategi
penyampaiannya dengan memanfaat-
kan perkembangan teknologi dan
informasi saat ini.

Menurut (Mardiyanti et al.,
2018)dalam  kurikulum 2013 siswa
lebih dituntutuntuk berpikir saintis
dengan menitikberatkan kemampuan

berpikir  kritis matematik  dalam
pemecahan masalah.
Sedangkan  (Rachmantika &

Wardono, 2019) menyatakan bahwa
komponen berpikir kritis meliputi (1)
penarikan kesimpulan, (2) asumsi, (3)

deduksi, (4) menafsirkan informasi,
dan (5) menganalisis argumen.

(Sari et al., 2021) mendefinisikan
bahwa berpikir Kritis adalah
kemampuan  untuk  memecahkan
masalah secara rasional dan efisien.
Diantara indikator kemampuan berpikir
kritis yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah: (1) kemampuan
meng-abstraksi, yaitu memahami apa
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam setiap soal yang
diberikan, (2) kemampuan meng-
identifikasi, yaitu menuliskan konsep

yang digunakan. (4) kemampuan
menarik  kesimpulan  berdasarkan
prinsip, yaitu kemampuan siswa

menyelesaikan masalah dengan meng-
gunakan konsep dan model matematika
yang ditentukan, (5) kemampuan men-
jelaskan, vyaitu kemampuan siswa
menjelaskan masalah lebih lanjut.
Menurut (Shanti et al., 2017)
kebanyakan siswa terbiasa melakukan
kegiatan belajar berupa menghafal
konsep, rumus dan menyelesaikan soal-
soal secara sistematis, tanpa dibarengi
pengembangan keterampilan berpikir
kritis terhadap suatu masalah yang
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mereka hadapi dalam dunia nyata.
Kemampuan berpikir kritis pada siswa
merupakan hal penting bagi siswa
(Syafitri et al., 2021). Sejalan dengan
itu (Dila et al., 2019) juga. Berpikir
kritis adalah  kemampuan untuk
mengatur,  menyesuaikan,  bahkan
memperbaharui pola pikir seseorang
untuk menentukan suatu tindakan yang

akurat. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pem-
belajaran matematika juga sejalan

dengan penelitian (Nuryanti et al.,
2018) yang menyatakan persentase
rata-rata kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kategori B hanya sebesar
40,46%. Sejalan dengan itu
berdasarkan hasil observasi di SMP N
1 Pulo Bandring, diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilaku-kan
kurang dalam mengembangkan model
pembelajaran. Masalah tersebut yang
diduga menyebabkan kemampuan
berpikir kritis siswa rendah.

Ada banyak strategi pengajaran
yang mengembangkan keterampilan
berpikir kritis antara siswa seperti:
kesempatan siswa untuk berdialog,
terutama ketika guru mengajukan
pertanyaan dan memimpin diskusi,
yang memaparkan siswa pada hal-hal
yang autentik atau situasional masalah
dan contoh dan pendampingan. Banyak

yang menemukan bahwa siswa
membutuhkan instruksional kegiatan
dengan pembelajaran aktif untuk

melatih keterampilan berpikir kritis,
khususnya yang ketat dan tugas yang
menantang (Smith et al., 2018). Semua
strategi ini dapat digabungkan melalui
kegiatan STEM.

(DeJarnette, 2012) menemukan
bahwa STEM adalah upaya untuk
mengembangkan ilmiah yang

mendalam dan dasar matematika yang
dibutuhkan siswa untuk bersaing di
pasar tenaga kerja di abad ke-21, di
samping keterampilan lain seperti
berpikir kritis dan pemecahan masalah,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
yang dikenal dengan 4 Cs. STEM
diimplementasikan di ruang kelas
dengan menerapkan banyak kegiatan
yang mengintegrasikan sains, tek-
nologi, matematika dan teknik yang
memungkinkan siswa untuk bertanya,
menyelidiki  masalah  berdasarkan
konteks dunia nyata, mengembangkan
keterampilan  Dberpikir  kritis, dan
menjadikan  mereka siswa yang
produktif (Maltese & Lung, 2015)
Penelitian ~ sebelumnya  mengenai
analisis berpikir kritis melalui im-
plementtasi model PBL berbasis STEM
masih sedikit. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Cahyaningsih at
al, 2018) pembelajaran IPA berbasis
STEM-PBL mempunyai  pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif
dengan kategori sedang. Selain itu,
pada penelitian (Laforce et al., 2017)
menunjukkan bahwa Problem Based
Learning merupakan menjadi salah satu
strategi untuk meningkatkan minat
siswa di bidang STEM.

Sesuai dengan latar belakang di

atas, peneliti  bermaksud untuk
melakukan penelitian yang tujuan
menganalisis kemampuan  berpikir
kritis siswa pada materi SPLTV
melalui  Problem Based Learning
berbasis STEM.

METODE

Jenis  penelitian ini  adalah
kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan
penelitian  di kelas VII-A SMP N
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PULO BANDRING pada semester
ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.
Sumber data diperoleh dari hasil
jawaban siswa kelas VII-A SMP N
PULO BANDRING yang berjumlah 30
orang. Sedangkan objek atau sasaran
penelitian adalah menganalisis ke-
mampuan Berpikir Kritis siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel
(SPLTV). Instrumen penelitian meng-
gunakan metode tes berupa soal uraian
berpikir  kritis untuk me-nganalisis
ketercapaian kemampuan berpikir kritis
dan angket untuk mengetahui respon
siswa terhadap implementasi PBL
berbasis STEM pada materi SPLTV.
Adapun jumlah tes yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk tes yang
berjumlah 5 soal yang terlebih dahulu
dilakukan uji validasi. Analisis data
dapat dilakukan dengan penyajian data
dan penarikan kesimpulan dan angket
dengan menggunakan rumus Cronbach
Alpha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Analisis Kemampuan berpikir

kritis siswa

Kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh  berdasarkan  hasil tes
kemampuan  berpikir  kritis.  Tes

kemampuan berpikir kritis berupa 5
soal berbentuk uraian dengan materi
sistem persamaan linear tiga variabel.
Tes kemampuan  berpikir  kritis
dikerjakan oleh siswa secara individu.
Setelah melakukan tes kemampuan
berpikir kritis, peneliti menganalisis
kemampuan berpikir  kritis  siswa.
Berdasarkan indikator-indikator tahap-
an kemampuan berpikir kritis, peneliti
membuat pedoman penskoran untuk

mengklasifikasikan kemampuan ber-

pikir kritis siswa.

Data tes kemampuan berpikir
kritis siswa digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kritis matematis
siswa pada indikator kemampuan
menggeneralisasi, kemampuan meng-
identifikasi, kemampuan merumuskan
masalah ke model matematika,
kemampuan  mendeduksi  dengan
menggunakan prinsip dan kemampuan
memberikan penjelasan lebih lanjut.
Soal tes yang diberikan ke siswa sudah
diuji validasi dengan validator ahli dan
guru.Berikut ini hasil jawaban tes
kemampuan berpikir Kritis dari salah
satu siswa yang dipilih secara acak dan
dianalisis berdasarkan soal.

1. Analisis Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Berdasarkan Tipe
Siswa Dengan Skor Nilai Tinggi
(Siswa-19)
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Gambar 1. Lembar Jawaban Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa-19 No. 1

Berdasarkan lembar jawaban
siswa pada tes soal nomor 1 yang
terlihat pada gambar 1 rata-rata siswa
mampumenggeneralisasikanmisalnya
dengan membuat apa yang diketahui
dan ditanya dari soal yang ada.Siswa
mampu mengidentifikasi soal yang
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telah disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk me-
nyelesaikan soal. Siswa mampu me-
rumuskan  masalah ke  model
matematika yaitu mampu member-kan
arti dari setiap simbol matematika yang
telah  ditentukan.  Siswa  dapat
menyelesaikan masalah dengan benar

serta  memberikan penjelasan lebih SRS
lanjut. Sehingga dapat disimpulkan Gambar3 LembarJawaban Tes Kemampuan

siswa memenuhi semua indikator Berpikir Kritis SISW&—.l9 No. 3
berpikir kritis. Padg gambar 3 siswa sydah
> Bl G, bk g i it g, memenuhi semua indikator sekaligus,
ngan (g Sarm Thnga Len 2 ,_/\ ; . -
_"wj"f‘g ,’:ij“d/j—,. i g Juni karena siswa mampu menggeneralisasi-

blunga L 44"\ ez
s /’Zi/‘(\/a;\ Nifs’ Hari )5/( -

kan misalnya dengan membuat apa

fau y <
1 /Dvlirmﬂ ylan, nga pre fame = X, bilar ngan Ledhus i a angan
¥ 1)

xoyeg AL yang diketahui_dan ditanya dari soal
g s G20 yang ada. Siswa mampu meng-
Xrytags Mfff“,: m— identifikasi soal yang telah disajikan,
mwxﬂﬂsﬁ}wcﬁ ;al/w e misalnya dengan menggunakan
S ><+g'- 2ya=d ; pemisalan untuk menyelesaikan soal.
= :f o ST Siswa mampu merumuskan masalah ke
};:f“fi’: | T .4 model matematika yaitu mampu
,tj;zf’ni" e T memberikan arti dari setiap simbol
3 Ta— - matematika yang telah ditentukan.
S rila: e Rby-E > Ax1-S =1 Siswa dapat menyelesaikan masalah
Gambar 2. Lembar Jawaban Tes dengan benar serta memberikan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-19 No. penje|a5an lebih |anJut
2

Pada gambar 2, siswa sudah
memenuhi semua indikator, karena
siswa mampu menggeneralisasikan
misalnya dengan membuat apa yang
diketahui dan ditanya dari soal yang

ada.Siswa mampu mengidentifikasi i5»;)3ﬁ53=":ilzvg:?6;vlrﬂ_f%ﬁ)7
soal yang telah disajikan, misalnya i e ) :
dengan menggunakan pemisalan untuk E— L ———
menyelesaikan soal. Siswa mampu Gl g O
merumuskan masalah ke model mate- —— R e e,

matika yaitu mampu memberikan arti —— T —
dari setiap simbol matematika yang £arhstes ——
telah  ditentukan.  Siswa  dapat ﬁf;%{f‘ié;{gw;’ﬁv;;olgvm

adatal Bp 18000

menyelesaikan masalah dengan benar Tl berte Fam b 1 by
serta memberikan penjelasan lebih Gambar 4. Lembar Jawaban Tes Kemampuan

lanjut Berpikir Kritis Siswa-19 No. 4
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Pada gambar 4, siswa memenuhi
semua indikator, karena mampu
menggeneralisasikan misalnya dengan
membuat apa yang diketahui dan
ditanya dari soal yang ada.Siswa
mampu mengidentifikasi soal yang
telah  disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal. Siswa mampu
merumuskan  masalah ke  model
matematika yaitu mampu memberikan
arti dari setiap simbol matematika yang
telah  ditentukan.  Siswa  dapat
menyelesaikan masalah dengan benar
serta  memberikan penjelasan lebih
lanjut.

Deras yang

Gambar 5. Lembar Jéwaban Tes Kemampuan kemampuan berplklr kritis.

Berpikir Kritis Siswa-19 No. 5

Pada gambar 5, siswa sudah
memenuhi semua indikator sekaligus,
karena siswa mampu menggeneralisasi
yaitu dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya pada soal, siswa
juga menuliskan penjelasan jawaban
dengan benar serta mampu
menggambarkan masalah dan membuat
model matematika dengan melakukan
perhitungan yang benar.

2. Analisis Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Berdasarkan Tipe
Siswa Dengan Skor Nilai Sedang
(Siswa-7)
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Gambar 6. Lembar Jawaban Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa-7 No. 1

Pada gambar 6, rata-rata siswa
mampu menggeneralisasikan misalnya
dengan membuat apa yang diketahui
dan ditanya dari soal yang ada. Siswa
mampu mengidentifikasi soal yang
telah  disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal. Siswa mampu
merumuskan  masalah ke  model
matematika yaitu mampu memberikan
arti dari setiap simbol matematika yang
telah  ditentukan.  Siswa  dapat
menyelesaikan masalah dengan benar
serta memberikan penjelasan lebih
lanjut. Sehingga dapat disimpulkan
siswa memenuhi semua indikator
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Gambar 7. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-7 No. 2

Pada gambar 7, siswa sudah
memenuhi semua indikator, karena
siswa mampu menggeneralisasikan
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misalnya dengan membuat apa yang
diketahui dan ditanya dari soal yang
ada. Siswa mampu mengidentifikasi
soal yang telah disajikan, misalnya
dengan menggunakan pemisalan untuk
Siswa mampu
model
matematika yaitu mampu memberikan
arti dari setiap simbol matematika yang

menyelesaikan soal.
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Gambar 8. Lembar Jawaban Tes

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-7 No. 3

Pada gambar 8, siswa memenuhi
siswa mampu mengge-
dengan
dan

indikator,
neralisasikan misalnya
membuat apa yang diketahui

sudah mampu menggeneralisasikan
misalnya dengan membuat apa yang
diketahui dan ditanya dari soal yang
ada. Siswa mampu mengidentifikasi
soal yang telah disajikan, misalnya
dengan menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal. Siswa mampu
merumuskan  masalah ke  model
matematika yaitu mampu memberikan
arti dari setiap simbol matematika yang
telah ditentukan. Namun penyelesaian
masalah yang dijabarkan siswa tidak
benar, sehingga penjelasan lanjut yang
dlberlkan juga tidak benar.

s = St
. a% b.;ft—n\u\F-@C e
,\q, (Lt boes & , 1 2€9 baes "(k

de aoer

ditanya dari soal yang ada. Siswa
mampu mengidentifikasi soal yang
telah disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal, akan tetapi siswa
tidak mampu merumuskan masalah ke
model  matematika.  Penyelesaian
masalah yang dijabarkan siswa juga
sudah benar, sesuai dengan langkah-
langkah penyelesaiannya.Siswa juga
memberikan penjelasan lanjut.

" .27, 000

Gambar 10. Lembar Jawaban Tes

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-7 No.
Pada gambar 5, siswa memenuhi
semua indikator, karena siswa mampu

137

5



Jurnal
MATEMATICS PAEDAGOGIC

Vol. 6 No. 2, Maret 2022, him. 131-142

ISSN 2580-5320 (online)

DOI: https://doi.org/10.36294/imp.v6i1.1366

Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/imp

menggeneralisasi yaitu dengan
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal, namun kurang tepat
menggambarkan masalah dan
membuat model matematika, sehingga
menuliskan  penjelasan  jawaban
dengan tidak benar serta melakukan
perhitungan yang tidak benar.

3. Analisis Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Berdasarkan Tipe
Siswa Dengan Skor Nilai Rendah
(Siswa-16)

Die S« Aidemih  y havliya 0
Yo i %

Yedi  Gilempan dama , ve dun, Aan Whas Yaib 6,4,

Gambar 11. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-16
No.1

Pada gambar 11, rata-rata siswa
mampu menggeneralisasikan misalnya
dengan membuat apa yang diketahui
dan ditanya dari soal yang ada. Siswa
mampu mengidentifikasi soal yang
telah disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal. Siswa mampu
merumuskan masalah ke  model
matematika yaitu mampu memberikan
arti dari setiap simbol matematika yang
telah  ditentukan.  Siswa  dapat
menyelesaikan masalah dengan benar
serta  memberikan penjelasan lebih
lanjut. Sehingga dapat disimpulkan
siswa memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir Kkritis.
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Gambar 12. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-16
No.2

Pada gambar 12, siswa hanya
memenuhi 3 indikator, = meng-
generalisasikan ~ misalnya  dengan
membuat apa yang diketahui dan
ditanya dari soal yang ada. .Siswa

mampu mengidentifikasi soal yang
telah  disajikan, misalnya dengan
menggunakan pemisalan untuk
menyelesaikan soal. Siswa mampu
merumuskan  masalah ke  model
matematika.
. W3y . nafar :
s Yz Seopi
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Gambar 13. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-16 No.
3

Pada gambar 13, siswa
memenuhi 2 indikator, siswa mampu
menggeneralisasikan misalnya dengan
membuat apa yang diketahui dan
ditanya dari soal yang ada, namun tidak
membuat pemisalan. Siswa mampu
merumuskan masalah ke  model
matematika.
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Gambar 14. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-16 No.
4

Pada gambar 14, siswa
memenuhi 4 indikator, siswa tidak
mampu menggeneralisasi soal yaitu
dengan menulis apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dalam soal. Namun
siswa  mampu  menggidentifikasi
dengan membuat pemisalan dan
mampu merumuskan masalah ke dalam
model  matematika.  Penyelesaian
masalah yang dijabarkan siswa tidak
benar, penjelasan lanjut yang diberikan
siswa juga tidak benar.

.

Gambar 15. Lembar Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa-16 No.
5

Pada gambar 15, siswa
memenuhi 4 indikator, karena siswa
mampu menggeneralisasi yaitu dengan
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal, tidak mampu
menggeneralisasi yaitu dengan

membuat pemisalan, namun dapat

merumuskan masalah ke dalam model

matematika. Siswa menuliskan
penjelasan jawaban dengan benar serta
melakukan perhitungan yang benar.

b. Tanggapan Peserta Didik
terhadap Penerapan Model PBL
Berpendekatan STEM

Angket respon siswa digunakan
untuk mengetahui respon siswa setelah
melakukan ~ pembelajaran  sistem

Persamaan Linier Tiga Variabel

(SPLTV) menggunakan model PBL

berbasis STEM. Data respon siswa

tersebut diperoleh melalui angket berisi

15 item pernyataan yang dianalisis

menggunakan skala Likert dan rumus

cronbach alpha yang dikonversi
menjadi skala kuantitatif. Rekapitulasi
hasil respon siswa terhadap
implementasi model PBL berbasis

STEM disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Respon Siswa

Terhadap implementasi model PBL

berbasis STEM

Aspek Respon Skor
Model Pembelajaran 74,85 %
Penggunaan LKPD 83,56 %
Mendorong Berpikir 86,05 %
Kritis
Menambah Pengetahuan 78,25 %
STEM

Tabel 1 menunjukkan  bahwa

angket respon siswa dengan persentase
rata-rata  80,68%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap implementasi
PBL berbasis STEM pada materi
SVLTP dengan reliabititas sebesar

0,82. Respon siswa pada saat
wawancara  menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan model PBL

berbasis STEM merupakan model yang

139



Jurnal
MATEMATICS PAEDAGOGIC

Vol. 6 No. 2, Maret 2022, him. 131-142
ISSN 2580-5320 (online)

DOI: https://doi.org/10.36294/imp.v6i1.1366

Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/imp

baru dan belum pernah diterapkan guru
pada pembelajaran.

Pembahasan

Penganalisisan kemampuan ber-
pikir kritis pada penelitian ini siswa
dikelompokkan menjadi tiga kelompok
siswa yaitu siswa berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Pada siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
kritis tinggi sudah dapat menyelesaian
permasalahan dengan memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir Kritis.
Sementara siswa dengan kemampuan
sedang rata- rata siswa tidak mampu

merumuskan  masalah ke  model
matematika, dan  siswa  yang
dikategorikan dengan siswa

berkemampuan berpikir kritis rendah
menunjukkan mayoritas siswa tidak
dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kritis

Dari hasil Penelitian di atas,
terlihat bahwa siswa sudah mampu
menyelesaikan soal dengan nilai tuntas

73% dan  mencapai indikator
kemampuan  berpikir  kritis  yaitu:
kemampuan menggeneralisasi, ke-
mampuan mengidentifikasi, ke-
mampuan merumuskan masalah ke
model matematika, kemampuan
mendeduksi  dengan  menggunakan

prinsip dan kemampuan memberikan
penjelasan lebih lanjut. Terdapat 8
orang siswa atau 27% dalam kategori
tidak tuntas dan tidak mencapai
indikator kemampuan berpikir kritis
dalam mengerjakan soal.

Penyebab ketidaktuntasan siswa
tersebut  yakni: siswa  kurang
memperhatikan peneliti saat mem-
berikan materi dan kurang memahami
soal yang diberikan. Jadi disini siswa
harus lebih  memperhatikan  dan

memahami soal yang ada, agar dapat
menyelesaikan soal yang diberikan
sehingga dapat memenuhi indikator
dalam kemampuan berpikir Kritis.
Berdasarkan Tanggapan peserta
didik terhadap penerapan PBL berbasis
STEM siswa memberikan respon
positif terhadap implementasi PBL
berbasis STEM pada materi SVLTP
dengan reliabititas sebesar 0,82.
Respon siswa pada saat wawancara
menunjukkan  bahwa pembelajaran
dengan model PBL berbasis STEM
merupakan model yang baru dan belum

pernah  diterapkan ~ guru  pada
pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
sudah mampu menyelesaikan soal
dengan nilai tuntas 73% dan mencapai
indikator kemampuan berpikir Kritis
yaitu : kemampuan menggeneralisasi,
kemampuan  mengidentifikasi, ke-
mampuan merumuskan masalah ke
model matematika, kemampuan
mendeduksi  dengan  menggunakan
prinsip dan kemampuan memberikan
penjelasan lebih lanjut. Terdapat 8
orang siswa atau 27% dalam kategori
tidak tuntas dan tidak mencapai
indikator kemampuan berpikir kritis
dalam mengerjakan soal. Penyebab
ketidaktuntasan siswa tersebut yakni
:siswa kurang memperhatikan peneliti
saat memberikan materi dan kurang
memahami soal yang diberikan. Jadi
disini siswa harus lebih memperhatikan
dan memahami soal yang ada, agar
dapat menyelesaikan soal yang
diberikan sehingga dapat memenuhi
indikator dalam kemampuan berpikir
kritis.Sementara berdasarkan angket
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respon siswa dengan persentase rata-
rata  80,68%, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap implementasi
PBL berbasis STEM pada materi
SVLTP dengan reliabititas sebesar
0,82. Respon siswa pada saat
wawancara menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan model PBL berbasis
STEM merupakan model yang baru
dan belum pernah diterapkan guru pada
pembelajaran.
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